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BAB V PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Velodrome Manahan-Solo, Surakarta, pada dasarnya dibuat untuk 

memfasilitasi atlet balap sepeda dalam melakukan aktivitasnya. Selain itu, 

objek aktivitas utama yang juga perlu diperhatikan yaitu pengelola dan 

pengunjung. Dari sisi atlet dan pengelola, sebagai sarana dan prasarana 

olaharaga balap sepeda, untuk menjawab permasalahan desain yang utama di 

Velodrome Manahan, perancangan interior Velodrome Manahan-Solo lebih 

difokuskan pada fungsi dan kegunaan. Oleh sebab itu, dipilih konsep 

modernism industrial dengan kesederhanaan dalam perancangan interior 

dengan mengikuti fungsi, sehingga dinilai cocok dengan kebutuhan atlet dan 

pengelola sebagai objek aktivitas utama. Di sisi lain, pengunjung sebagai objek 

aktivitas yang tak kalah penting juga harus dipertimbangkan kebutuhannya. 

Hasil perancangan interior di Velodrome Manahan diharapkan dapat 

menambah daya tarik pengunjung dan dapat dipergunakan sebagai venue 

representatif event olahraga skala nasional. Maka dari itu, konsep moderni-

industrial dipadukan dengan konsep city branding Kota Surakarta/Solo, dengan 

tujuan menjadikan velodrome lebih representatif sebagai bagian dari identitas 

Kota Solo. Konsep ini berupaya untuk menambah minat dan ketertarikan 

pengunjung untuk berkunjung. Pengunjung pun diharapkan dapat terpenuhi 

kebutuhannya terutama saat pengadaan event.  

Perancangan interior di Velodrome Manahan ini terdiri dari ruang gym, 

ruang pemanasan, ruang staff, ruang media, tribun, area komersial, ruang loker, 

and ruang medis. Dengan meningkatnya kualitas sarana dan prasarana 

Velodrome Manahan-Solo diharapkan juga meningkatkan kepuasan atlet, 

pengelola, dan pengunjung dalam mengoptimalkan velodrome ini. 

Meningkatnya kepuasan berbagai objek aktivitas Velodrome Manahan-Solo 

dapat menjadi indikasi peningkatan semangat latihan dan apresiasi terhadap 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



87 

 

cabang olahraga balap sepeda. Dengan demikian, cabang olahraga balap sepeda 

di Indonesia bisa meningkatkan performa dan prestasinya secara nasional. 

 

B. Saran 

Perancangan interior di Velodrome Manahan Solo dilakukan untuk 

memfasilitasi 2 objek utama aktivitas, yaitu atlet, pengelola, dan pengunjung 

dengan mencapai standar nasional sehingga mampu menjadi venue 

penyelenggara event berskala nasional. Dalam perancangan interior di atas, 

desain difokuskan dengan menggunakan gaya desain modern-industrial dan 

memasukkan unsur-unsur city branding Kota Solo sehingga Velodrome 

Manahan Solo dapat menjadi representatif citra Kota Solo sebagai salah satu 

bagian dari arena olahraga Manahan. Saran yang dapat diberikan kepada 

penulis/desainer lain, terutama yang berfokus pada perancangan interior di 

kawasan Kota Solo, yaitu dengan tetap memasukkan unsur-unsur city branding 

Kota Solo sebagai Solo The Spirit of Java. Hal ini bertujuan untuk menciptakan 

keselarasan antara citra yang dibangun Kota Solo dengan fisik interior 

bangunan-bangunan di Kota Solo sehingga mampu memperkuat dan 

mendukung city branding tersebut di mata publik.  
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